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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian respon tanaman sawi terhadap beberapa dosis bokashi
sampah pasar dengan dua kali penanaman secara vertikultur dapat disimpulkan
bahwa:
1. Pemberian dosis bokashi 30 g/tanaman pada penanaman pertama memberikan
hasil yang terbaik pada tinggi tanaman (28,88 cm), jumlah daun (8,28 helai),
panjang daun terpanjang (16,30 cm), lebar daun terlebar (12,93 cm), dan
bobot basah tajuk (37,98 g).
2. Pemberian bokashi 60 g/tanaman pada penanaman kedua memberikan hasil
yang sama dengan pemberian bokashi 30 g/tanaman pada periode penanaman
pertama untuk tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman sawi.
5.2. Saran
1. Budidaya sawi sebaiknya dilakukan secara organik menggunakan bokashi
sampah pasar dosis 30 g/tanaman pada setiap kali penanaman.
2. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukuan penelitian
mengenai pupuk bokashi sampah pasar pada tanaman sayur yang lain.
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